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ABSTRAK

Penanggulangan hama penyakit pada tanaman padi merupakan salah satu cara dalam
mempertahankan ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit untuk tetap bisa
berproduksi secara optimal. Pada penelitian ketahanan vareitas padi pepe (Oryza sativa.
L) pada pemberian dosis zeolit dan agensia hayati terhadap serangan hama penyakit
tanaman padi didapat sebagai berikut

Perlakuan macam Dosis Zeolit, berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
anakan produktif, berat segar berangkasan, berat kering berangkasan kering, berat gabah
1000 butir, jumlah gabah isi permalai Jumlah gabah hampa per-malai dan berat gabah
kering giling per-rumpun, berat gabah kering giling per-petak, jumlah populasi hama
(wereng cokelat, pengerek batang, hama tungro) ,prosentasi serangan hama(wereng cokelat,
pengerek batang, hama tungro),intensitas serangan hama(wereng cokelat, pengerek batang,
hama tungro).

Perlakuan macam Agensia Hayati Metarhizium anisopliae dan Dosis Zeolit 400kg
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, berat segar
berangkasan, berat kering berangkasan kering, berat gabah 1000 butir, jumlah gabah isi
permalai Jumlah gabah hampa per-malai, berat gabah kering giling per-rumpun, berat
gabah kering giling per-petak, jumlah populasi hama (wereng cokelat, pengerek batang,
hama tungro) ,prosentasi serangan hama(wereng cokelat, pengerek batang, hama
tungro),intensitas serangan hama(wereng cokelat, pengerek batang, hama tungro).

Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa kombinasi Dosis 400 kg dan macam
agensia hayati Metarhizium anisopliae, menunjukkan nilai tertinggi pada semua parameter
yang diamati.

Kata kunci : ketahanan padi, varietas pepe, dosis zeolit, agensia hayati

A. Pendahuluan

Peningkatan pembangunan pertanian khususnya padi menjadi sangat penting disamping
untuk memenuhi kebutuhan pangan pembangunan sektor pertanian menjadi sangat
strategis, mengingat sumber daya manusia yang berada disektor ini/pertanian masih
memperhatinkan. Karena Sektor pertanian sebagian besar masih tergolong rendah. Sekitar
69% penduduk disektor ini tergolong miskin, 82% diantaranya berada dipedesaan.
Dengan kata lain pembangunan sektor pertanian mempunyai dampak spectrum luas
terhadap pengentasan kemiskinanperbaikan kualitas sumber daya manusia, pemerataan
pembangunan dan keadilan sosial (Mohammad N.,1996).

Upaya yang mendukung keberhasilan usaha peningkatan produksi padi adalah
digunakannya varietas unggul yang berdaya hasil tinggi dan tahan terhadap serangan
hama dan penyakit, padi dikatakan unggul apabila mempunyai keunggulan dibanding
varietas yang lain.
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Keunggulan tersebut tercermin pada sifat pembawaannya yang dapat menghasilkan buah
(gabah) yang berproduksi tinggi pada satuan luas lahan dan satuan waktu (Anonim,
1992). Peningkatan intensitas pertanaman padi akan menyebabkan perubahan ekologi
dan terciptanya ekosistem pertanian monokulutur. Hal ini merupakan faktor pendorong
munculnya serangga tertentu yang dapat merusak tanaman. Untung (1993) menyebutkan,
agroekosistem pada system persawahan memiliki keragaman biotik dan genetik yang
rendah bahkan cenderung tidak beragam. Dalam keadaan demikian ekosistem pertanian
padi disawah sangat mudah meningkatkan populasi hama. Mahfudin (1995) menyatakan
pada kondisi demikian serangga hama akan meningkat populasinya apabila penggunaan
pestisida tidak sesuai anjuran.

Menurunnya kesuburan lahan pertanaman padi merupakan ancaman bagi
kelanjutan ketersediaan pangan secara nasional. Untuk mengatasi menurunnya kesuburan
tanah ada beberapa cara yang bisa dilakukan. Termasuk dengan cara memberikan bahan
pembenah. Pemanfaatan zeolit di Indonesia masih terbatas, karena belum semua
masyarakat tani Indonesia menyadari manfaatnya. Yakni sebagai bahan pembenah tanah.
Salah satu sifat kimia dari zeolit adalah kemampuannya mengikat kation yang tinggi,
dalam ilmu tanah disebut dengan KPK (Kapasitas Pertukaran Kation)

Permasalahan

Masalah kerusakan tanaman akibat serangan OPT telah merupakan bagian
budidaya pertanian sejak manusia mengusahakan pertanian ribuan tahun yang lalu. Dalam
upaya peningkatan produksi pertanian dan pengendalian hama, penyakit tanaman serta
jasad pengganggu lainnya, petani menggunakan pestisida. Pestisida dapat menyebabkan
terjadinya resistensi pada patogen tumbuhan dan hama, musnahnya musuh alami,
meningkatnya populasi hama, dan dapat terjadi ledakan hama.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mendapatkan macam agensia hayati dan dosis zeolit terbaik
pada ketahanan padi varietas pepe terhadap serangan OPT.
Hipotesis
Diduga pemberian zeolit dosis 400kg/ha dan Agensia Hayati Metarhizium anisopliae
memberikan ketahanan Varietas padi Pepe terhadap serangan OPT (Organisme
Pengganggu Tanaman).
Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2011 sampai bulan Juli 2011 di Desa

Jetak, Kecamatan Sidoharjo, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah, dengan jenis tanah regosol
pada ketinggian tempat 70 meter diatas permukaan laut. Bahan yang digunakan untuk
penelitian meliputi ; Benih padi varietas Pepe, Pupuk Zeolit, Agensia Hayati. Alat yang
digunakan ; Bambu, Timbangan, Sprayer, Alat tulis, Gelas ukur, Kaca pembesar, Cangkul,
Papan nama, Meteran, Pengaris, Rafia, Karung kantong plastic, Ember. Untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing perlakuan, dilakukan, dengan analisa keragaman dengan
uji F pada taraf 5% dan 1%. Bila ada beda nyata pada masing-masing perlakuan
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5%.
Pelaksanaan
1. Persemaian Lahan yang digunakan untuk persemaian harus bersifat gembur dan

memiliki sarana irigasi yang baik serta bersih dari gulma, hama dan penyakit. Benih

sebelum ditanam/disebar dimasukan kedalam air (dilimbang) untuk memilih benih
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yang bernas, kemudian direndam air selama 24jam. Setelah itu benih diperam selama
12 jam hingga gabah mulai berkecambah, sebelum disebar benih ditiriskan terlebih
dahulu.

2. Pengolahan tanah pengolahan tanah dilakukan 2 kali, pengolahan 1 dengan cara
membajak atau mencangkul dengan tujuan memotong dan membalik tanah.
Pengolahan tanah ke - 2 dilakukan 1 minggu setelah pengolahan tanah pertama.
Pengolahan tanah kedua dibuat blok sebanyak tiga blok dengan arah tegak lurus
dengan arah kesuburan tanah. Tiap blok terdiri dari sembilan perlakuan dengan ukuran
petak 1 x 2 m dengan jarak antar petak 40cm dan jarak antar blok 50 cm.

3. Penanaman
Setelah bibit berumur 18 hari, kemudian bibit dicabuti untuk ditanam pada lahan
yang disiapkan. Penanaman dengan mengunakan jarak 20 x 20 cm dan setiap lubang
diberi satu bibit.

4. Pemeliharaan meliputi, Pengairan, Penyulaman, Pengendalian gulma, Pengendalian
hama dan penyakit,

5. Pemupukan dan aplikasi agensia hayati
Pemupukan dengan dosis sesuai rekomendasi daerah setempat.
Pemakaian agensia hayati dilakukan umur 60 hst, 75 hst dan 90 hst

8. Panen panen dilakukan pada saat tanaman berumur kurang lebih 115 hari. Tandanya
warna bulir padi menguning dan daun bendera masih hijau atau mulai menguning.

G. Analisa data
Data diolah secara statistic dengan menggunakan sidik ragam pada jenjang nyata 5%.
Apabila berbeda nyata diteruskan dengan uji lanjut Duncan Multiple Range Test pada
taraf 5%.

H. Hasil dan pembahasan
Rangkuman dari hasil analisis keragaman pada enam 18 peubah tertera pada tabel 1.

berikut ini :
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Table 1. Rangkuman hasil sidik ragam pada semua parameter yang diamati

Parameter Sumber keragaman Nilai
D | A | DXA | Tertinggi | Terendah
— 85,83 74,48
1. Tinggi tanaman (cm) falal Mhakel ns (D2A1) | (DOAO)
2. Jumlah anakan produktif falall el ns ([l)zii) ([?6120)
3. Berat segar brangkasan (g) okl Bialed ns (2[?;:3 (1[3(?:05)
4. Berat kering brangkasan (g) * | * ns (gg'z\i) (3%2(2))
5. Berat 1000 butir gabah isi 29,92 27,61
| S MS 1 poar) | (DOAO)
6. Jumlah gabah isi permalai x| Hex ns 103,38 77,76
(D2A1) | (DOAO)
7. Jumlah gabah hampa per-malai | xx | »=* ns 37,07 26,02
(DOAO) | (D2Al1)
8. Berat gabah kering panen per- 30.99 24 63
rumpun (g) ns (D2A1) | (DOAO)
9. Berat gabah kering giling per- . s 1651 1231
petak(g) (D2A1) | (DOAO)
Jumlah populasi hama perumpun
10. Wereng cokelat P . ns 48 20
(DOAO) | (D2Al1)
11. Pengerek batang S e 8,7 1,0
(DOAOQ) | (D2A1)
12. Hama tungro S o 6,0 1,0
(DOAQ) | (D2A1)
Prosentase serangan hama(%)
13. Wereng cokelat xx | xx ns 40,5 8,0
(DOAQ) | (D2Al)
14. Pengerek batang S e 0,75 0,21
(DOAQ) | (D2A1)
15. Hama tungro wk | ok * 9,0 1,0
(DOAO) | (D2Al1)
Intensitas serangan (%)
16. Wereng cokelat xke | ok * 56 22
(DOAQ) | (D2A1)
17. Pengerek batang *x | Kk *k 0,31 0,04
(DOAQ) | (D2A1)
18. Hama tungro wx | ok ns 2,2 0,6
(DOAO) | (D2Al1)
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Keterangan :
D = Perlakuan macam dosis zeolit
A = Perlakuan macam agensia hayati
D X A = Interaksi antara perlakuan macam dosi dan macam agensia hayati
ns = Berbeda tidak nyata
* = Berbeda nyata
** = Berbeda sangat nyata

Dari hasil penelitian pada tabel 1. Perlakuan macam Dosis Zeolit dan Agensia
Hayati berbeda sangat nyata pada pertumbuhan padi pada tinggi tanaman, jumlah anakan
produktif, berat segar brangkasan berat kering brangkasan. Berbeda sangat nyata
terhadap hasil tanaman padi pada jumlah gabah isi permalai, jumlah gabah hampa per-
malai, berat gabah kering giling per-rumpun, berat gabah kering giling per-petak.
Berbeda sangat nyata pada serangan hama pada jumlah populasi hama (wereng cokelat,
pengerek batang, hama tungro), prosentasi serangan hama (wereng cokelat, pengerek
batang, hama tungro), intensitas serangan hama (wereng cokelat, pengerek batang,
hama tungro).

Perlakuan macam Dosis Zeolit dan Agensia Hayati berbeda tidak nyata terhadap
berat 1000 butir gabah isi. Kombinasi antar perlakuan berbeda sangat nyata terhadap
jumlah populasi hama pengerek batang, populasi hama tungro, prosentase serangan
hama pengerek batang, intensitas serangan hama pengerek batang dan berbeda nyata
pada prosentase serangan hama tungro dan intensitas serangan wereng cokelat.

Perlakuan Dosis Zeolit 400kg (D2) dan Agensia Hayati Metarhizium anisopliae
(A1) menunjukkan nilai tertinggi pada parameter, tinggi tanaman (85,83 cm), jumlah
anakan produktif (13,52), berat segar brangkasan (261,24 g), berat kering brangkasan
kering (50,71 g), jumlah gabah isi permalai (103,38), berat gabah kering giling per-
rumpun (30,99 g), berat gabah kering giling per-petak (1651 g), Perlakuan Dosis Zeolit
400kg (D2) dan Agensia Hayati Metarhizium anisopliae (A1) menunjukkan nilai
terrendah pada parameter, jumlah gabah hampa per-malai (26,02), jumlah populasi
hama wereng cokelat (20), jumlah populasi hama pengerek batang (1,0), jumlah populasi
hama tungro (1,0), prosentase serangan hama wereng cokelat (8,0%) prosentase
serangan hama pengerek batang (0,21%), prosentase serangan hama tungro (1,0%),
intensitas serangan hama wereng cokelat ( 22%), intensitas serangan hama pengerek
batang (0,04%), intensitas serangan hama tungro ( 0,6%).

Menurut Sastro Utomo (1992), Biopestisida adalah pestisida yang mengandung
mikroorganisme seperti bakteri patogen, virus dan jamur. Pestisida biologi yang saat
ini banyak dipakai adalah jenis insektisida biologi (mikroorganisme pengendali serangga)
dan jenis fungisida biologi (mikroorganisme pengendali jamur). Jenis-jenis lain seperti
bakterisida, nematisida dan herbisida biologi telah banyak diteliti, tetapi belum banyak
dipakai. Pendland dan Boucias (1998) mengatakan, Cendawan entomopatogen
merupakan salah satu agen hayati yang potensial untuk mengendalikan hama tanaman.
Beberapa jenis cendawan entomopatogen yang telah dimanfaatkan untuk mengendalikan
hama tanaman perkebunan dan sayuran adalah Metarhizium anisopliae, Beauveria
bassiana, Paecilomyces sp., Verticillium sp., dan Spicaria sp. Menurut Priyatno (2009),
Beberapa Jamur Patogen Serangga (JPS) yaitu Hirsutella citrifromis, Beauveria bassiana,
dan Metharizium anisopliae memiliki pertumbuhan yang cepat dan meluas. Bahkan selain
menyerang Wereng juga infektif terhadap beberapa jenis hama sekaligus. Dosis yang rendah
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mampu menimbulkan kematian WBC dalam 16 hari dengan tingkat kematian hingga sebesar
90%. Keunggulan lainnya, JPS bersifat kompatibel dengan pengendali hama lainnya. Sehingga
hal ini diduga dalam penelitian ini agensia hayati Metarhizium anisopliae, lebih efekti dalam
mengendalikan hama wereng cokelat, tungro dan pengerek batang dibanding dengan Beauveria
bassiana dan tanpa perlakuan yang ditandai dengan hasil padi lebih tinggi dari semua perlakuan
yang lain.

Penggunaan Zeolite pada Pertanian berdasarkan SK Menteri Pertanian No
07/Kpts/Mentan/Bimas/X11/1998 tanggal 9 Desember 1998. Dirjen Tanaman Pangan
& Hortikultura No. PR.130.760 .11.1998 tanggal 26 November 1998 telah menyetujui
zeolite sebagai bahan pembenah tanah. Fungsi zeolite bagi lahan pentanian :

1. Meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam air irigasi lahan persawahan.

2. Menjaga keseimbangan pH tanah.

3. Mampu mengikat logam berat yang bersifat meracun tanaman misalnya Pb dan Cd.
4. Mengikat kation dan unsur dalam pupuk misalnya NH4+ dan urea K+, KCl dan ion
Posphat, sehingga penyerapan pupuk menjadi effisien (tidak boros).

5. Ramah lingkungan karena menetralkan unsur yang mencemari lingkungan.

6. Memperbaiki struktur tanah (sifat fisik) karena kandungan Ca dan Na.

7. Meningkatkan KTK tanah (sifat kimia).

8. Meningkatkan hasil tanaman.

Suwardi (2007) mengatakan, Pemberian 3 ton zeolit/ha dicampur dengan 1
ton ZA /ha memberikan peningkatan bobot kering rimpang jahe sebanyak 72%; Pemberian
500 kg zeolit/ha dengan 100 kg N/ha memberikan peningkatan hasil padi sebanyak 11%
dibandingkan tanpa zeolit; Pemberian 900 kg zeolit/ha dengan 300 kg N/ha memberikan
peningkatan hasil padi sebanyak 16% dibandingkan tanpa zeolit.

Dari hasil penelitian diatas pada tabel 1. menunjukan bahwa penggunaan dosis
zeolit yang maksimal dapat memberikan hasil terbaik dan memberikan ketahanan tanaman
terhadap serangan hama dan penyakit sehingga pada parameter penlitian ini penggunaan
zeolit dosis 400kg/ha menunjukan nilai tertinggi dari semua para meter yang diamati

Dari hasil tersebut kombinasi dari zeolit dan agensisa hayati memberikan
ketahanan terhadap serangan hama yang terbaik yang ditandai dengan hasil tertinggi
hasil terbaik pada parameter yang diamati hal ini diduga Zeloit yang diberikan memberikan
ketahanan tanaman yang tumbuh sehat sedang agensia hayati Metarhizium anisopliae
memberikan perlindungan terhadap serangan hama dan penyakit sehingga hasil tanaman
dapat menujunkan hasil terbaik dari beberapa kombinasi perlakuan yang lain.

H. Kesimpulan

126

Dari hasil penelitian yang berjudul Ketahanan Padi (Oryza sativa. L)Varietas Pepe
pada Pemberian Dosis Zeolit dan Agensia hayati terhadap Serangan Organisme Penggangu
Tanaman (OPT) dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perlakuan macam dosis zeolit Perlakuan macam Dosis Zeolit, berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, berat segar brangkasan, jumlah
gabah isi permalai Jumlah gabah hampa per-malai dan berat gabah kering giling per-
rumpun, berat gabah kering giling per-petak, jumlah populasi hama (wereng cokelat,
pengerek batang, hama tungro), prosentasi serangan hama (wereng cokelat, pengerek
batang, hama tungro), intensitas serangan hama (wereng cokelat, pengerek batang,

hama tungro).
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1. Perlakuan macam dosis zeolit, berpengaruh nyata terhadap berat kering brangkasan
kering.
2. Perlakuan macam dosis zeolit, tidak beda nyata terhadap berat gabah 1000 butir
3. Perlakuan macam Agensia Hayati beda sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
anakan produktif, berat segar berangkasan, jumlah gabah isi permalai Jumlah gabah
hampa per-malai, berat gabah kering giling per-rumpun, berat gabah kering giling
per-petak, jJumlah populasi hama (wereng cokelat, pengerek batang, hama tungro),
prosentasi serangan hama (wereng cokelat, pengerek batang, hama tungro), intensitas
serangan hama (wereng cokelat, pengerek batang, hama tungro).
Perlakuan macam Agensia Hayati, beda nyata terhadap berat kering brangkasan kering.
Perlakuan macam Agensia Hayati, tidak beda nyata terhadap berat gabah 1000 butir
6. Interaksi antara perlakuan macam dosis zeolit dan macam agensia hayati beda sangat
nyata pada jumlah populasi hama perumpun pada pengerek batang, hama tungro dan
beda sangat nyata pada intensitas serangan pada pengerek batang
7. Interaksi antara perlakuan macam dosis zeolit dan macam agensia hayati beda pada
prosentase serangan hama tungro dan intensitas serangan pada wereng cokelat.
J. Saran
Untuk medapatkan pertumbuhan dan hasil yang optimal diperlukan pengujian
kombinasi macam pupuk dengan zeolit dan untuk medapatkan ketahanan tanaman terhadap
serangan hama dan penyakit diperlukan pengujian dosis dan intensitas aplikasi agensia

ok

hayati kelapangan.
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